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“Janganlah hendaknya kamu kuatir 
tentang apa pun juga, tetapi 
nyatakanlah dlam segala hal 
keinginanmu kepada Allah dalam doa 
dan permohonan dengan ucapan 
syukur” (Filipi 4:6) 
 
“Sebab itu janganlah kamu kuatir akan 
hari besok, karena hari besok 
mempunyai kesusahannya sendiri. 
Kesusahan sehari cukuplah untuk 
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Pemahaman terhadap makna ibadah menjadi penting karena hal tersebut dapat 
mempengaruhi pemahaman jemaat terhadap hubungan antara dirinya dengan Allah 
maupun dengan sesama dalam.Penulis mengangkat topik ini menjadi bahan penelitian 
dengan tujuan untuk menganalisa sejauh mana pemahaman jemaat tentang makna 
ibadah dan menghayati makna tersebut melalui tindakan nyata. Dengan demikian, 
ibadah yang seringkali dilakukan oleh jemaat tidak hanya dianggap sebagai sebuah 
rutinitas belaka yang menjadi sebuah kewajiban untuk dilakukan, tetapi jemaat dapat 
mengetahui makna ibadah yang sesungguhnya.  
Penulis melakukan penelitian ini di GPIB “Sola Fide” Muara Badak dengan 
teknik pengambilan data kualitatif melalui metode kuisioner. Berdasarkan data 
penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa pada dasarnya jemaat telah paham 
benar tentang makna ibadah melalui berbagai faktor penunjang. Pemahaman yang 
diperoleh jemaat selaras dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini. Jemaat 
telah memahami ibadah sebagai respon atas karya keselamatan Yesus Kristus di kayu 
salib sebagaimana yang tertulis dalam teori yang digunakan. Pada akhirnya, 
pemahaman jemaat terhadap makna ibadah mengiring mereka untuk terlibat dalam 
pekerjaan-pekerjaan Allah di dunia. Identitas jemaat sebagai tubuh Kristus semakin 
menegaskan bahwa jemaat perlu membuka diri untuk ambil bagian dalam persekutuan, 
pelayanan dan kesaksian. Dengan demikian, ibadah tidak hanya  terbatas dan berpusat 
pada hubungan vertikal antara manusia dengan Allah, tetapi juga secara horizontal 
antara manusia dan sesamanya. 
Kata kunci: jemaat, ibadah, makna ibadah
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I. Latar Belakang 
Setiap kepercayaan atau agama memiliki ritual tersendiri untuk menyembah 
dewa atau Tuhan yang dipercaya. Sebagian besar agama menyebut ritual tersebut 
dengan sebutan “Ibadah”. Kekristenan sendiri tidak terlepas dengan kehadiran ibadah 
sebagai sarana perjumpaan manusia dengan Tuhan melalui sebuah persekutuan. Istilah 
‘ibadah’ berasal dari akar kata bahasa Ibrani ‘abodah’ yang berarti pengabdian kepada 
Tuhan. Jadi, perjumpaan manusia dengan Tuhan tersebut merupakan bentuk 
pengabdian manusia kepada Tuhan. Septuaginta menggunakan kata Leitourgia dalam 
arti yang terbatas untuk menerjemahkan kata Ibrani “abodah” atau ibadah yang berarti 
sebuah ritus perayaan yang didalamnya berisi perjumpaan antara Allah dengan umat-
Nya.1 
Masing-masing gereja memiliki liturgy atau ibadah ritual yang berbeda-beda. 
GPIB sebagai salah satu lembaga gereja di Indonesia juga membangun pemahaman 
liturgy yang dilandasi dengan berbagai prinsip. GPIB adalah singkatan dari Gereja 
Protestan di Indonesia bagian Barat yang menjadi bagian dari GPI (Gereja Protestan 
Indonesia) yang dulunya bernama Indische Kerk. Teologi GPIB didasarkan pada ajaran 
reformasi Yohanes Calvin, seorang reformator Perancis. GPIB didirikan pada 31 
Oktober 1948 dengan nama De Protestantse Kerk in WestelijkIndonesiea berdasarkan 
Tata Gereja dan Peraturan Gereja yang dipersembahkan oleh proto-Sinode kepada 
Badan Pekerja Am (Algemene Moderamen) Gereja Protestan Indonesia mengenai 
pembentukan gereja yang keempat di wilayah GPI yang tidak terjangkau GMIM, GPM 
dan GMIT. Lahirnya GPIB yang telah didahului dengan pembentukan ketiga gereja 
tersebut dikarenakan adanya perkembangan baru yang terjadi dalam tubuh GPI yang 
menghendaki adanya pemisahan antara gereja dan Negara karena menyangkut hal 
administrasi dan keuangan.2 
                                                          
1Ester Sutanto, Liturgi Meja Tuhan: Dinamika Perayaan-Pelayanan (Jakarta: Unit Publikasi 
dan Informasi STT, 2005), 1 
2 “Tentang GPIB”, diakses November 26, 2016, http://gpib.or.id/, 
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Menurut pemahaman teologis, GPIB memahami ibadah sebagai bentuk 
ungkapan syukur atau jawaban jemaat atas karya penyelamatan Allah dalam Kristus. 
Oleh karena itu, GPIB menggunakan istilah “ibadah” bukan “kebaktian”. Di dalam 
GPIB, ibadah merupakan perayaan (ritual) dan penghayatan (actual) jemaat atas 
perbuatan penyelamatan Allah bagi seisi di bumi, terkhusus bagi manusia melalui 
hidup dan karya Kristus, sehingga ibadah bukan dipahami sebagai upaya jemaat untuk 
memperoleh atau menggapai keselamatan melainkan sebagai jawaban jemaat atas 
keselamatan yang telah dikaruniakan Allah. Oleh karena itu, GPIB mendasarkan 
“Pokok Keselamatan” sebagai pokok pertama dalam “Pemahaman Iman” nya.3 
Dengan demikian, sangatlah jelas bahwa ibadah khususnya dalam lingkup 
GPIB, perlu dipahami sebagai wadah yang tersedia bagi jemaat atau setiap orang untuk 
merespon karya penyelamatan Allah melalui Yesus Kristus. Riemer mengungkapkan 
bahwa dalam ibadah tidak hanya bertujuan untuk bertemu dengan Tuhan, tetapi juga 
merespon kemuliaan dan kekuatan Tuhan yang dinyatakan dalam hidup manusia.4 Hal 
ini menunjukkan bahwa dalam ibadah, manusia dapat mengekspresikan respon 
syukurnya atas kemuliaan Tuhan dengan berbagai tindakan aktual yang tetap berpusat 
pada Tuhan Allah. 
Disisi lain, pemahaman atas makna ibadah oleh jemaat merupakan hal yang 
penting karena berdasarkan pemahaman tersebut jemaat dapat membangun hubungan 
spiritualitas yang intim dengan Allah dan menjalin relasi yang akrab dengan sesama 
manusia. Pada akhirnya, jemaat mampu memahami bahwa kehadiran mereka tidak 
dapat dilepaspisahkan dari keberadaan Allah dan sesama sebagai satu tubuh Kristus 
yang telah diselamatkan. 
Untuk itu, penulis menggunakan teori ibadah berdasarkan pemikiran Abineno 
untuk menganalisa pemahaman warga jemaat GPIB “Sola Fide” terhadap konsep 
                                                          
3 Materi Ranum PS.XX-2015 III. Pemahaman Teologi Tata Ibadah dan Musik Gereja (GPIB: 
2015), 17 




ibadah. Menurut Abineno, ibadah bukanlah suatu bidang khusus dari hidup Jemaat 
yang dilepaspisahkan dari bidang hidup yang lain. Ibadah mencakup seluruh hidup 
manusia.5Melihat permasalahan yang terjadi maka, menurut penulis perlu adanya 
perubahan pemahaman dan kebiasaan yang saat ini telah mendarah daging dalam diri 
orang Kristen tentang makna ibadah itu sendiri. Jika Abineno mengemukakan bahwa 
ibadah harus menyentuh seluruh aspek kehidupan manusia, maka manusia harus 
terlebih dahulu memaknai dengan benar tentang ibadah itu sendiri khususnya dalam 
aspek Kekristenan.  
1.1 Rumusan Masalah 
❖ Bagaimana pemahaman jemaat GPIB SOLA FIDE Muara Badak terhadap 
makna ibadah? 
1.2 Tujuan Penelitian 
❖ Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman jemaat GPIB 
SOLA FIDE Muara Badak terhadap makna ibadah 
1.3 Manfaat Penelitian 
Manfaat Teoritis: Sebagai sumbangan pemikiran bagi jemaat untuk 
memperkaya pengetahuan dan pemahaman mereka terkait makna ibadah dan dapat 
membantu jemaat untuk lebih menghayati ibadah secara pribadi maupun 
persekutuan. 
Manfaat Praksis:Berdasarkan pemahaman terhadap makna ibadah, jemaat 
menyadari kehadiran dirinya sebagai kesatuan tubuh Kristus yang 
bertanggungjawab dalam pekerjaan di dunia dengan melibatkan diri dalam 
persekutuan (koinonia), pelayanan (diakonia) dan kesaksian (marturia). 
1.4 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di GPIB Sola Fide Muara Badak yang beralamat di 
Kampung Manado, Desa Tanjung Limau, Kecamatan Muara Badak, Kabupaten 
Kutai Kartanegara-Kalimantan Timur. 
1.5 Metode Penelitian 
                                                          
5Dr. J.L. Ch Abineno. Apa Kata Alkitab? (Jakarta: BPK. Gunung Mulia, 1983), 17-24 
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif. Penelitian 
kualitatif bertujuan untuk mengungkap gejala secara menyeluruh dan kontekstual 
melalui pengumpulan data. Instrumen kunci dalam penelitian kualitatif ialah 
peneliti itu sendiri karena peneliti yang berhak menetapkan topik penelitian, 
memilih informan, mengumpulkan data, menilai kualitas data, menganalisa data, 
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuan yang diperoleh. Penulis 
menggunakan metode ini karena penulis menggunakan salah satu jenis penelitian 
kualitatif untuk mendapatkan data penelitian yaitu studi kasus. Studi kasus 
bertujuan untuk menemukan makna, menyelidiki proses serta menggali pengertian 
dan pemahaman secara mendalam melalui individu, komunitas atau situasi 
tertentu.6 
Untuk mendapatkan data penelitian, penulis menggunakan teknik kuisioner 
dalam mencari tahu pemahaman jemaat terhadap makna ibadah.Kuisioner 
merupakan susunan pertanyan yang berkaitan dengan suatu aspek tertentu. 
Penggunaan kuisioner dimaksudkan untuk memperoleh data berupa jawaban dari 
para responden. Keuntungan dalam penggunaan kuisioner ialah peneliti dapat 
menghubungi banyak orang untuk menjadi responden.7 
1.6 Sistematika Penelitian 
Tulisan ini terbagi dalam 5 (lima) bagian, antara lainbagian pertama 
membahas latar belakang penelitian yang menjadi alasan penulis memilih topik ini 
untuk diteliti dan penjelasan singkat tentang teori yang akan digunakan berkaitan 
dengan makna ibadah yang menjadi penelitian penulis. Dalam bagian pertama ini, 
penulis juga memaparkan rumusan masalah yang menjadi acuan penulis untuk 
meneliti topik ini, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian yang 
digunakan dan sistematika penulisan. Bagian kedua membahas teori yang 
digunakan untuk penelitian secara keseluruhan yang berkaitan dengan ibadah yang 
selanjutnya akan digunakan untuk mengkaji dan menganalisa temuan lapangan 
                                                          
6Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif: Skripsi dan Tesis (Yogyakarta: 
Suaka Media, 2015), 8-9 




yang diperoleh. Bagian ketiga berisi data atau hasil penelitian yang diperoleh 
penulis berdasarkan temuan di lapangan, dalam hal ini berkaitan dengan GPIB 
jemaat Sola Fide Muara Badak. Bagian keempat membahas analisa masalah 
dengan melihat teori yang digunakan dan hasil penelitian yang diperoleh. Pada 
bagian terakhir atau bagian kelima berisi kesimpulan dan saran dari keseluruhan 
tugas akhir ini. 
 
II. Landasan Teori 
2.1 Istilah Ibadah 
Gereja-gereja seringkali menggunakan istilah “liturgi” untuk menerjemahkan 
ibadah. Namun, istilah liturgi itu sendiri mula-mula justru memiliki arti profan-
politis. Kata liturgi berasal dari bahasa Yunani leiturgia yang terbentuk dari akar 
kata benda ergon yang berarti karya dan leitos, yang merupakan kata sifat untuk 
kata benda laos yang berarti bangsa atau rakyat. Dalam dunia Yunani Kuno. Liturgi 
adalah pekerjaan yang dilakukan oleh rakyat; dilakukan demi kepentingan kota 
atau negara. Tindakan ini menunjuk kerja bakti atau kerja pelayanan yang tidak 
dibayar, iuran atau sumbangan dari masyarakat yang kaya, dan pajak untuk 
masyarakat atau negara. Hal ini berarti bahwa liturgi melibatkan pelayanan yang 
diberikan secara sukarela.8Namun, dalam perkembangannya “liturgi” semakin 
kehilangan arti politis dan mendapat arti yang baru yaitu arti kultis, yang saat ini 
seringkali disebut sebagai pelayanan ibadah (kultus) kepada dewa-dewa/Tuhan 
yang biasanya melibatkan persembahan korban dan hymnus (nyanyian pujian 
kepada dewa atau Tuhan). 
2.2 Asal usul ibadah 
Ibadah yang diketahui dan dilakukan oleh gereja-gereja masa kini tidak 
terlepas dari tradisi umat Yahudi. Alkitab (Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru) 
mencatat bahwa tradisi gereja saat ini dalam kaitannya dengan ibadah atau liturgi 
berakar dari tradisi, budaya dan dogma Yahudi. Tradisi Yudaisme yang 
                                                          
8James F. White, Pengantar Ibadah Kristen (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2005), 13-14 
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mempengaruhi tradisi gereja masa kini terlihat dari penggunaan tata waktu ibadah, 
tempat ibadah dan perayaan liturgi yang diambil dari pola ibadah Yahudi, seperti 
gereja mengutamakan peribadahan pada hari pertama atau sejajar dengan hari 
Minggu, daripada hari ketujuh atau sejajar dengan hari Sabtu. Orang Kristen mula-
mula juga menggunakan Bait Allah, Sinagoge dan rumah tangga untuk beribadah. 
Begitu juga dengan tata waktu ibadah harian, mingguan, tahunan, dan berbagai 
perayaan liturgi diadopsi dari pola ibadah Yahudi. Peribadahan yang dilakukan 
gereja masa kini juga mengikuti cara peribadahan Israel yang bersifat monoteis. 9 
2.3 Ibadah menurut para ahli 
• Menurut Brownlee, ibadah bagi orang Kristen tidak hanya dilakukan melalui 
doa saja tetapi juga dilakukan dengan kehidupan. Artinya, ibadah tidak hanya terbatas 
pada upacara-upacara atau ritual tertentu tetapi diperlukan persembahan diri yang utuh 
kepada Tuhan. Brownlee berpendapat bahwa ibadah tidak hanya berkaitan dengan 
penyembahan atau persekutuan sorgawi dengan Tuhan yang terpisah dengan masalah-
masalah duniawi. Ibadah menolong manusia untuk menghadapi masalah yang ada di 
luar gedung gereja dengan membawa masalah tersebut kepada Tuhan yang akan 
memperlengkapi manusia untuk menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-hari.  
Tujuan utama ibadah ialah untuk bersekutu dengan Tuhan dan memuliakan-
Nya sehingga pemujaan dan persekutuan menjadi tujuan yang terpenting dalam 
kehidupan manusia bukan sebagai alat untuk mencapai sesuatu hal. Dasar dari ibadah 
menurut Brownlee adalah penyerahan diri kepada Tuhan agar manusia dapat dijadikan 
alat untuk pekerjaan Tuhan di dunia. Manusia dituntut hidup untuk Allah dan sesama. 
Singkatnya, makna ibadah menurut Brownlee ialah persekutuan dan pertemuan 
manusia dengan Allah melalui penyerahan diri manusia kepada Allah untuk menjadi 
saksi Allah dalam dunia sehingga manusia perlu beribadah dengan benar.10 
• Riemer menegaskan bahwa ibadah ibarat cermin yang memantulkan Kabar 
Baik yaitu Injil yang diperoleh melalui pemberitaan Firman. Ibadah mencerminkan 
                                                          
9 Rasid Rachman. Hari Raya Liturgi: Sejarah dan Pesan Pastoral Gereja (Jakarta: BPK 
Gunung Mulia, 2005) hlm 5-6 
10Malcolm Brownlee. Tugas Manusia Dalam Dunia Milik Tuhan: Dasar Theologis Bagi 
Pekerjaan Orang Kristen Dalam Masyarakat (Jakarta: BPK. Gunung Mulia, 2004), 19 
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perbuatan-perbuatan baik orang Kristen yang dipantulkan dari perbuatan-perbuatan 
Allah dalam kehidupan manusia yang dilihat dalam ibadah. Pantulan tersebut 
merupakan jawaban jemaat atas kebajikan Allah karena telah melepaskan manusia dari 
dosa.11 
• G.F.H. Kelling menegaskan bahwa ibadah merupakan saat dimana pesta 
kehidupan dirayakan bersama-sama dan membawa makna bagi setiap pengikutnya. 
Ibadah sebagai pesta kehidupan seharusnya dikemas dengan sebaik-baiknya agar 
komunitas orang beriman maupun pribadi-pribadi yang percaya dapat menikmati 
keselamatan yang dikerjakan Allah dalam diri Kristus. Semua orang yang mengikuti 
ibadah diharapkan mengalami perjumpaan yang hangat dengan Allah dan sesame. Oleh 
karena itu, setiap aktivitas, ekspresi dan symbol yang nampak dalam ibadah harusnya 
dapat menyapa setiap orang yang terlibat di dalamnya.12 
2.4 Pandangan Abineno tentang ibadah 
Abineno mengemukakan beberapa argumen tentang ibadah dalam 2 bagian yaitu 
ibadah menurut Perjanjian Lama dan ibadah menurut Perjanjian Baru.13 
2.4.1 Perjanjian Lama 
Perjanjian Lama menggunakan istilah “latreia” untuk ibadah yang berarti 
pelayanan atau penyembahan. Perjanjian Lama mengambil istilah tersebut untuk 
mengartikan ibadah kepada Allah yang dilakukan dalam bentuk kurban oleh 
bangsa Israel. Beberapa contoh yang membuktikan bahwa ibadah dalam 
Perjanjian Lama ditekankan pada persembahan kurban dapat dilihat dalam 
beberapa nas Alktab. Pertama,Keluaran 3: 12 “Lalu firman-Nya: "Bukankah Aku 
akan menyertai engkau?. Inilah tandabagimu, bahwa Aku yang mengutus engkau: 
apabila engkau telah membawa bangsa itu keluar dari Mesir, maka kamu akan 
beribadah kepada Allah di gunung ini”. 
                                                          
11 G. Riemer. Cermin Injil: Ilmu Liturgi (Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih/OMF, 
2002),  40-47 
12 G.F.H Kelling. “Rond vasten en feesten.”Dalam: Ebenhaizer I Nuban Timo. Meng-Hari-
Ini-Kan Injil di Bumi Pancasila: Eklesiologi dengan cita-rasa Indonesia (Salatiga: Fakultas Teologi 
UKSW, 2009), hlm 184-186 
13Dr. J.L. Ch Abineno. Apa Kata Alkitab? (Jakarta: BPK. Gunung Mulia, 1983), 17-24 
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 Kedua, Keluaran 7: 26 “Dan katakanlah kepadanya: TUHAN, Allah orang 
Ibrani, telah mengutus aku kepadamu untuk mengatakan: Biarkanlah umat-Ku 
pergi, supaya mereka beribadahkepada-Ku di padang gurun; meskipun begitu 
sampai sekarang engkau tidak mau mendengarkan”. Ketiga, Keluaran 10: 26 
“Dan juga ternak kami harus turut beserta kami dan satu kakipun tidak akan 
tinggal, sebab dari ternak itulah kami harus ambil untuk beribadah kepada 
TUHAN, Allah kami; dan kami tidak tahu, dengan apa kami harus beribadah 
kepada TUHAN, sebelum kami sampai di sana." 
Menurut Abineno, ibadah yang dimaksud dalam nas Alkitab ini ialah 
persembahan korban kepada Allah. Dalam Perjanjian Lama, bangsa Israel 
dilarang untuk beribadah dalam artian menyembah dan memberikan kurban 
persembahan kepada ilah-ilah karena satu-satunya Allah yang dapat disembah 
oleh bangsa Israel hanyalah Allah yang melepaskan mereka dari tanah Mesir dan 
yang telah mengikat perjanjian dengan mereka. 
Salah satu dari kesepuluh firman yang Allah berikan kepada bangsa Israel 
melalui perantaraan Musa pun dengan tegas mengatakan bahwa “Jangan ada 
padamu allah lain di hadapan-Ku. Jangan membuat bagimu patung yang 
menyerupai apapun yang ada di langit di atas, atau yang ada di bumi di bawah, 
atau yang ada di dalam air di bawah bumi.Jangan sujud menyembah kepadanya 
atau beribadah kepadanya”.Istilah “latreia” atau ibadah yang tersirat dalam nas 
Alkitab tersebut menjadi pengingat bagi kita terhadap pelayanan kultis yang 
merupakan perwujudan sikap hidup yang benar kepada Allah sebagaimana yang 
tertulis dalam Ulangan 10: 12. Nas ini memperlihatkan bahwa beribadah kepada 
Tuhan haruslah dilakukan dengan segenap hati dan segenap jiwa artinya ibadah 
tersebut dilakukan dengan rasa “takut”, penuh “kasih” dan dengan “ketaatan” 
terhadap ketetapan Allah.14 
Ibadah dalam Perjanjian Lama yang Allah inginkan berbeda dengan ibadah 
kafir. Jika ibadah kafir seluruhnya bernuansa kultis maka ibadah dalam Perjanjian 
                                                          
14Abineno. Apa Kata Alkitab?, 17-24 
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Lama yang dikehendaki Allah tidak demikian. Ibadah dalam Perjanjian Lama erat 
kaitannya dengan keadilan baik di bidang sosial maupun bidang politik. Para nabi 
di Perjanjian Lama juga menekankan hal ini dalam pemberitaan yang mereka 
lakukan.  
Mereka senantiasa mengingatkan bahwa bukan “korban sembelihan” yang 
Allah kehendaki tetapi “kasih setia” yang ditunjukkan umat-Nya (Hos. 6:6). Allah 
lebih mengutamakan kasih daripada korban sembelihan yang mahal. Kasih yang 
dikehendaki Allah bukan saja kasih terhadap diri-Nya melainkan juga kasih 
kepada sesama manusia karena keduanya memiliki hubungan yang erat. Oleh 
karena itu, Allah tidak menghendaki ibadah kultis, tetapi ibadah yang didasari 
oleh kasih sebagaimana dalam Yesaya 58: 6-7. 
Dengan demikian, dalam Perjanjian Lama, Allah tidak menghendaki 
ibadah dalam artian persembahan kurban, tetapi lebih kepada sikap hidup manusia 
yang mewujudnyatakan kasih setia dan pengenalan akan Allah. Pengenalan akan 
Allah tersebut bukan hanya secara teoritis tetapi pengenalan secara intim, dengan 
hati atau perasaan yang terikat dan diikat kepada Allah sehingga melalui hal 
tersebut manusia dapat memahami dan melakukan kehendak Allah.15 
2.4.2 Perjanjian Baru 
Ibadah dalam Perjanjian Baru adalah ibadah yang dilandasi pada 
pengucapan syukur sebagai wujud nyata dari kasih manusia kepada Allah dan 
sesama sebagaimana yang Allah tetapkan dalam hukum-hukum-Nya. Oleh karena 
itu, ibadah dalam Perjanjian Baru haruslah dilakukan dengan kekudusan dan 
kebenaran. Matius 5: 23-24 merupakan salah satu contoh nas Alkitab yang 
memperlihatkan bahwa setiap orang yang percaya, yang mau memberi 
persembahan kepada Allah haruslah disertai dengan hati yang bersih.  
Matius 6: 1-18 yang berbicara tentang memberi sedekah, berpuasa dan 
berdoa memperlihatkan bahwa ketiga hal ini menjadi kewajiban penting yang 
harus dilakukan oleh penganut Yahudi pada masa itu. Tetapi, pada waktu 




pelayanan Yesus, ketiga hal ini menjadi sebuah kesalahan karena penganut agama 
Yahudi tidak menjalani kewajiban ini untuk mengutamakan Allah dan sesama 
manusia, tetapi untuk kepentingan pribadi, sebagai alat untuk mempertontonkan 
kesalehan mereka kepada orang lain. Padahal Yesus menginginkan agar manusia 
mengikutsertakan hati dan sikap hidup yang benar ketika berada dalam ibadah.  
Roma 12: 1 pun menjelaskan bahwa bukanlah kurban persembahan yang 
diinginkan Allah kepada manusia ketika beribadah, tetapi ibadah yang sejati ialah 
persembahan tubuh sebagai persembahan yang hidup, yang kudus dan berkenan 
kepada Allah. Rasul Paulus ingin menegaskan bahwa keberadaan jemaat di dalam 
sebagai umat pilihan Allah bukan semata-mata karena usaha manusia itu sendiri 
tetapi karena kasih karunia Allah yang menganugerahkan Kristus untuk menebus 
dosa manusia.16Oleh karena itu, Abineno mengemukakan bahwa hidup yang di 
dalamnya Tuhan Allah karuniakan kasih-karuniaNya kepada kita, bukanlah hidup 
“yang murni rohani”, tetapi hidup yang benar-benar badaniah: hidup yang kita 
jalani setiap hari di dunia ini. Hidup yang semacam inilah yang penting bagi Allah 
dan oleh karena itu, harus dipersembahkan sebagai korban kepada Allah: korban 
yang Ia mau kuduskan dan terima sebagai korban yang hidup dan “ibadah kita 
yang sejati”. 17 
Ibadah yang dimaksud dalam Perjanjian Baru ialah ibadah yang terbuka. 
Artinya, eksistensi manusia tidak hanya terikat dalam ruang ibadah, tetapi 
hendaknya firman yang didengarkan maupun liturgi ibadah yang ada dalam ruang 
ibadah juga dapat keluar dan setiap saat dapat mengiringi manusia dalam 
kehidupan nyatanya di dunia.18 Dengan demikian, ibadah merupakan keterkaitan 
antara semua aspek kehidupan manusia. Bukan saja secara rohani atau ritual, 
tetapi juga secara badaniah atau aktual. 
2.5 Pandangan-pandangan yang tidak sesuai dengan Alkitab 
                                                          
16Ibid., 17-24 
17Ibid., 17-24 




Dalam praktek gereja masa kini, masih banyak jemaat yang memandang ibadah 
tidak sesuai dengan Alkitab. Menanggapi hal ini, Brownlee mengemukakan bahwa 
paling tidak ada 3 (tiga) pandangan jemaat yang melenceng dari Alkitab terkait 
ibadah, antara lain: 
1) Ibadah sebagai alat untuk memperoleh kuasa ilahi atau perkenaan Allah. 
Pandangan ini seringkali digunakan untuk menyenangkan Allah atau dewa-
dewa melalui doa, mantra dan tindakan simbolis untuk mendapatkan kuasa ilahi 
atau kepentingan pribadi. Pandangan ini menganggap bahwa Allah lebih tertarik 
kepada ritual ibadah daripada kehidupan sehari-hari. Sebagaimana dalam abad 
VIII dan VII SM bangsa Israel juga mempercayai bahwa upacara-upacara 
keagamaan yang mereka lakukan menjamin perlindungan yang mereka terima 
dari Tuhan, walaupun sikap hidup keseharian mereka melanggar kehendak Allah. 
Brownlee menolak pandangan ini dengan pernyataan bahwa Tuhan tidak dapat 
disuap dan menolak ibadah yang diingkari oleh kehidupan keseharian orang-
orang yang melakukan ibadah tersebut. Brownlee mengatakan bahwa ibadah 
bukan alat untuk memperoleh kuasa Allah tetapi proses menyerahkan seluruh 
kehidupan kita untuk maksud Allah.19 
2) Ibadah sebagai jam yang teduh dan kudus yang terpisah dari masalah-masalah 
duniawi 
Brownlee menolak pandangan bahwa ibadah memisahkan diri manusia dari 
masalah dunia. Ibadah memang memberi kesempatan bagi manusia untuk 
melepaskan diri sejenak dari rutinitas dunia dan memusatkan perhatian pada 
Tuhan, tetapi ibadah sebenarnya dapat membantu kita untuk menghadapi 
masalah-masalah di luar gedung gereja. Ibadah tidak membuat manusia 
melarikan diri dari masalah dunia, justru dalam ibadah manusia membawa 
masalah-masalah tersebut kepada Tuhan dan diperlengkapi untuk menghadapi 
masalah-masalah tersebut.20 
3) Ibadah sebagai alat untuk menguatkan orang bagi kehidupan sehari-hari 
                                                          




Brownlee menegaskan bahwa gedung gereja seringkali diperlakukan seperti 
pompa bensin. Maksudnya, orang-orang datang ke sana untuk mengisi tangkinya 
supaya bisa berjalan satu minggu lagi. Ibadah memang menguatkan manusia 
untuk menjalani kehidupan tetapi bukanlah itu tujuannya. Menurut Brownlee,, 
tujuan utama ibadah ialah memuliakan Allah dan membangun persekutuan 
dengan Tuhan. Jika kita mendapatkan kekuatan, maka menurut Brownlee, itu 
adalah tambahan, tetapi bukan yang utama.21 
 
III. Pemahaman Jemaat GPIB “Sola Fide” Muara Badak Terhadap Makna 
Ibadah 
Bagian ini berisi gambaran mengenai GPIB “Sola Fide” Muara Badak yang 
menjadi sasaran penelitian penulis dan pemahaman jemaat tentang makna ibadah 
dalam kehidupan sebagai orang Kristen. 
3.1 GPIB “Sola Fide” Muara Badak 
GPIB “Sola Fide” Muara Badak merupakan salah satu denominasi gereja yang 
berada di Kecamatan Muara Badak. Gereja ini berada dalam lingkup pemerintahan 
Desa Tanjung Limau, Kecamatan Muara Badak, Kabupaten Kutai 
Kartanegara.Sebelum dilembagakan menjadi gereja induk, GPIB Sola Fide awalnya 
bernama GPIB Kalvari yang merupakan Pos Pelayanan dan Kesaksian (Pos-Pelkes) 
dari GPIB Maranatha Balikpapan. Pada tahun 1983, dilakukan peletakan batu pertama 
untuk pembangunan gedung gereja GPIB Kalvari. Di tahun yang sama, GPIB Kalvari 
dilembagakan menjadi gereja induk dan berganti nama menjadi GPIB Sola Fide dan 
memiliki 4 Pos Pelkes yaitu Pos Pelkes Sola Gracia Marangkayu, Pos Pelkes Saliki, 
Pos Pelkes Sola Scriptura Tanah Datar dan Pos Pelkes Perangat. Namun, sekitar tahun 
2000-an pos pelkes Sola Gracia Marangkayu dilembagakan menjadi gereja induk dan 




pos pelkes perangat diambil alih oleh GPIB Sola Gracia Marangkayu karena faktor 
letak geografis yang berada dalam lingkup pelayanan GPIB Sola Gracia Marangkayu.22 
Saat ini GPIB “Sola Fide” Muara Badak memiliki Pos Pelkes namun tidak lagi 
dipergunakan karena tidak ada jemaat yang beribadah di gedung gereja tersebut. 
Karena itu, semua kegiatan peribadahan dipusatkan di gereja induk. Berdasarkan hasil 
penghitungan data jemaat tahun 2017, GPIB “Sola Fide” Muara Badak memiliki 43 
KK yang terdiri dari 1 sektor. Jemaat ini memiliki 8 jenis ibadah, antara lain Ibadah 
Umum, Ibadah Hari Minggu Persekutuan Anak, Ibadah Hari Minggu Persekutuan 
Teruna, Ibadah Pelayanan Kategorial-Gerakan Pemuda, Ibadah Pelayanan Kategorial-
Persekutuan Kaum Perempuan, Ibadah Pelayanan Kategorial-Persekutuan Kaum 
Bapak, Ibadah Pelayanan Kategorial-Persekutuan Kaum Lanjut Usia, dan Ibadah 
Keluarga. Tujuh jenis ibadah berlangsung secara rutin setiap minggu. Namun, Ibadah 
Pelayanan Kategorial-Persekutuan Kaum Lanjut Usia tidak berlangsung secara rutin 
dikarenakan jumlah anggota yang sangat mini. Ibadah ini hanya dilakukan satu bulan 
sekali.23 
3.2 Makna Ibadah  
Ibadah merupakan hal yang melekat dalam kehidupan orang-orang Kristen. 
Setiap pribadi atau jemaat memahami makna ibadah secara berbeda. Jemaat 
mendefinisikan makna ibadah melalui berbagai cara yang dilakukan. Berdasarkan 22 
kuisioner penelitian yang dibagikan, 19 dari 22 responden mendefinisikan ibadah 
sebagai jawaban atau respon atas karya keselamatan Allah yang telah berkorban demi 
pengampunan dosa manusia. Karena itu, beribadah sebagai wujud nyata ungkapan 
syukur mereka karena telah diselamatkan oleh Allah. 
Responden mengakui dirinya sebagai manusia yang penuh dosa. Oleh karena itu, 
dengan menghadiri ibadah, mereka merasa bahwa mereka telah merespon kasih Allah 
yang dinyatakan melalui pengorbanan Yesus Kristus di kayu salib.24 Dengan demikian, 
                                                          
22 Hasil wawancara dengan salah satu jemaat yang mengikuti perkembangan gereja 
23Hasil observasi selama melakukan Praktek Pendidikan Lapangan X-XI 
24Hasil kuisioner penelitian oleh seorang Pengurus PELKAT berjenis kelamin Perempuan 
usia 46-55 tahun 
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ibadah menjadi suatu momentum untuk mengenang kembali karya penyelamatan 
Allah.25Ibadah juga dapat dipahami sebagai sebuah perayaan atas kemenangan Yesus 
Kristus melalui peristiwa kebangkitannya.26Secara teoritis, responden dengan beragam 
pandangan diatas memahami ibadah sebagai bentuk responsif atas karya keselamatan 
dari Allah yang diekspresikan melalui doa, permohonan dan kegiatan yang disediakan 
gereja.27 
Tidak hanya memahami ibadah secara vertikal, berkaitan hubungan antara 
manusia dengan Tuhan,4 dari 19 respondenyang telah memahami makna 
ibadahmenganggap bahwa ibadah juga perlu dipahami secara horizontal. Selain untuk 
bertemu dengan Allah, ibadah juga dihayati sebagai persekutuan dengan sesama orang 
beriman.28 Dengan demikian, mereka merasa kepuasan tersendiri karena tidak hanya 
pertemuan dengan Allah yang terjadi disana tetapi juga persekutuan dengan sesama 
manusia yang beriman kepada Allah.29 
Selanjutnya, 8 dari 19 responden menekankan ibadah secara aktual dalam 
kehidupan pribadi. Mereka menganggap bahwa ibadah bukan hanya sebuah ritual 
tetapi ibadah tersebut juga semestinya dapat diwujudnyatakan dalam kehidupan 
nyata.30 Karya penyelamatan yang dihayati dalam ibadah secara ritual, harusnya juga 
dapat dibagikan kepada sesama manusia lainnya dalam kehidupan nyata jemaat.31 Hal 
ini memperlihatkan bahwa aktualisasi makna ibadah perlu diterapkan dalam kehidupan 
sosial jemaat.  
Bertolak belakang dari pernyataan responden yang telah memahami makna ibadah, 
3 dari 22 responden memiliki pemahaman yang berbeda. Responden ini memahami 
ibadah hanya sebagai rutinitas yang wajib dilakukan sesuai dengan jadwal atau waktu 
                                                          
25Hasil kuisioner penelitian oleh seorang Jemaat berjenis kelamin Perempuan usia 26-35 
tahun 
26Hasil kuisioner penelitian oleh seorang Jemaat berjenis kelamin Pria usia 36-45 tahun 
27 Hasil kuisioner penelitian oleh seorang Jemaat berjenis kelamin Pria usia 46-55 tahun 
28Hasil kuisioner penelitian oleh seorang Jemaat berjenis kelamin Pria usia 46-55 tahun 
29Hasil kuisioner penelitian oleh seorang Pengurus PELKAT berjenis kelamin Pria usia >55 
tahun 
30Hasil kuisioner penelitian oleh seorang Jemaat berjenis kelamin Pria usia >55 tahun 




yang ditetapkan.32 Kehadiran mereka dalam ibadah diakui sebagai kebiasaan sedari 
kecil yang diwariskan oleh orang tua.33 Oleh karena itu, responden seperti ini hadir 
dalam ibadah tanpa tujuan ataupun motivasi yang jelas. Kehadiran mereka dalam 
ibadah hanya untuk memenuhi kewajiban yang sudah bertahun-tahun mereka jalani.34 
3.3 Faktor Yang Mendukung Jemaat Untuk Menemukan Makna Ibadah 
 19 dari 22 responden yang memahami makna ibadah dengan benar ditunjang oleh 
beberapa faktor pendukung, yaitu pertama, kebiasaan untuk mengambil bagian dalam 
ibadah.35 Berdasarkan observasi penulis, memperlihatkan bahwa semakin sering 
jemaat mengikuti ibadah atau mengambil bagian sebagai pelayan dalam ibadah, 
semakin jemaat tersebut mampu menemukan makna ibadah. Makna ibadah tersebut 
diperoleh dari pengalaman hidup dan refleksi pribadi berdasarkan ibadah-ibadah yang 
diikuti. Kedua, standar pendidikan yang tinggi dan pekerjaan yang mapan. Walaupun  
lokasi penelitian terletak jauh dari pusat kota, namun tingkat pendidikan jemaat cukup 
tinggi dengan pekerjaan yang mapan.36Kenyataan dalam jemaat memperlihatkan 
bahwa pendidikan yang tinggi dan pekerjaan yang mapan mampu mempengaruhi 
jemaat untuk menemukan makna ibadah dengan mudah. Hal tersebut karena ditunjang 
kemampuan jemaat untuk menganalisa atau mencari tahu sesuatu hal berdasarkan 
kebiasaan dalam pekerjaan yang dilakukan dan pengaruh tingkat pendidikan yang 
tinggi. Ketiga, kebiasaan membaca referensi tulisan dan terlibat dalam pembinaan-
pembinaan umum yang diberikan.37 Upaya untuk menemukan makna ibadah juga dapat 
diperoleh melalui banyak hal termasuk membaca referensi tulisan dan usaha untuk 
mengikuti pembinaan yang dilakukan oleh gereja-gereja lain atau di tingkat Mupel. 
3.4 Latar Belakang Kurangnya Pemahaman Jemaat Terhadap Makna Ibadah 
Pemahaman jemaat bahwa ibadah merupakan respon atas karya keselamatan 
Allah dan wadah pertemuan antara manusia dengan Allah (horizontal) dan manusia 
                                                          
32Hasil kuisioner penelitian oleh seorang Jemaat berjenis kelamin Pria usia 18-25 tahun 
33Hasil kuisioner penelitian oleh seorang Pengurus PELKAT berjenis kelamin Pria usia 36-45 
tahun 
34Hasil kuisioner penelitian oleh seorang Jemaat berjenis kelamin Pria usia 18-25 tahun 
35Hasil observasi di lokasi penelitian  
36Hasil observasi di lokasi penelitian 
37Hasil observasi di lokasi penelitian 
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dengan manusia (vertikal), tidak dipahami oleh seluruh jemaat yang menjadi responden 
penelitan. 12 dari 22 responden belum menemukan makna ibadah yang benar karena 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain, pertama, kurangnya pembinaan untuk 
membangun pemahaman jemaat. Hal tersebut diketahui penulis melalui observasi yang 
dilakukan pada lokasi penelitian. Sebagaimana yang diketahui penulis, pembinaan 
berkaitan dengan pelaksanaan ibadah sangat minim dilakukan. Lokasi gereja yang sulit 
terjangkau dan ekonomi gereja yang tidak memadai menjadi alasan kurang 
terlaksananya pembinaan di jemaat ini.38Kedua, ibadah yang terjadi terasa 
membosankan. Pernyataan ini dikemukakan oleh beberapa 12 dari 12 
respondenpenelitian. Titik jemu jemaat terdapat dalam penyampaian khotbah yang 
menghabiskan banyak waktu39 dengan pembawaan pengkhotbah yang kurang menarik 
perhatian jemaat.40 Pemilihan nyanyian yang tidak dikuasai oleh jemaat dan kurangnya 
persiapan para pelayan juga mengakibatkan kekacauan dalam ibadah yang membuat 
jemaat merasa jemu ketika beribadah41Alasan-alasan tersebut cenderung 
mempengaruhi minat jemaat dalam beribadah.  
Ketiga, ketidakhadiran jemaat dalam ibadah.5 dari 12 responden sulitnya 
membagi waktu antara kesibukan pekerjaan, pendidikan ataupun kepentingan sosial 
dengan waktu untuk beribadah seringkali menjadi alasan bagi jemaat untuk tidak hadir 
dalam ibadah.42 Di sisi lain, pemahaman jemaat atas makna ibadah dapat diperoleh 
melalui pengalaman-pengalaman beribadah yang dilakukan. Keempat, pengalaman 
hidup jemaat menjadi orang Kristen yang masih minim. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan, diperoleh hasil penelitian bahwa kebanyakan 2 dari 12 responden yang 
masih berusia muda cenderung lebih sulit menemukan makna ibadah yang benar 
                                                          
38Hasil observasi di lokasi penelitian 
39Hasil kuisioner penelitian oleh seorang Pengurus PELKAT berjenis kelamin Perempuan 
usia 36-45 tahun 
40Hasil kuisioner penelitian oleh seorang Pengurus PELKAT berjenis kelamin Perempuan 
usia 36-45 tahun 
41Hasil kuisioner penelitian oleh seorang Pengurus PELKAT berjenis kelamin Pria usia 36-45 
tahun 
42Hasil kuisioner penelitian oleh seorang Jemaat berjenis kelamin Pria usia 26-35 tahun 
 17 
 
karena pengalaman menjadi orang Kristen yang terlibat dalam ibadah masih sangat 
kurang. 
3.5 Relevansi Ibadah Dengan Kehidupan Jemaat 
22 responden yang mengisi kuisioner penelitian mengemukakan bahwa sepulang 
dari tempat ibadah atau setelah ibadah selesai, mereka merasakan sukacita dan damai 
sejahtera. Mereka berpendapat bahwa sukacita dan kedamaian itu diperoleh melalui 
firman Tuhan yang didengar43, puji-pujian yang dinyanyikan, doa yang dipanjatkan, 
persekutuan dengan saudara seiman44 dan penyerahan diri kepada Tuhan. 
22 responden tersebut mengakui bahwa ibadah membawa pengaruh yang besar 
dalam kehidupan mereka. Menurut mereka, melalui ibadah mereka dididik,45 
diingatkan dan diajar untuk memilah hal-hal baik dan buruk sehingga mereka 
mempunyai pedoman dalam menjalani kehidupan.46Ibadah juga dinilai mampu 
menyentuh pergumulan dan persoalan hidup yang dialami sehingga jemaatdapat 
menemukan jalan keluar dari permasalahan tersebut.47 Ibadah dianggap sebagai wadah 
yang menguatkan dan membantu jemaat untuk mengatasi masalah-masalah di dunia. 
Namun, 19 dari 22 responden mengakui bahwa ibadah juga mempengaruhi 
kehidupan sosial mereka.48 Jika ibadah secara ritual dilakukan dengan baik, maka hal 
tersebut juga mempengaruhi kehidupan aktual jemaat. Misalnya, ajaran-ajaran kasih 
yang diterima melalui pemberitaan firman dalam ibadah ritual dapat diterapkan dalam 
kehidupan jemaat secara aktual. Mereka menganggap jika hubungan dengan Tuhan 
terjalin dengan baik maka hal tersebut juga dapat diterapkan dalam menjalin relasi 
dengan sesama dalam keberagaman.49 Pernyatan responden tersebut memperlihatkan 
                                                          
43Hasil kuisioner penelitian oleh seorang Jemaat berjenis kelamin Perempuan usia 36-45 
tahun 
44Hasil kuisioner penelitian oleh seorang Pengurus PELKAT berjenis kelamin Perempuan 
usia 36-45 tahun 
45Hasil kuisioner penelitian oleh seorang Pengurus PELKAT berjenis kelamin Pria usia 36-45 
tahun 
46Hasil kuisioner penelitian oleh seorang Jemaat berjenis kelamin Pria usia 46-55 tahun 
47Hasil kuisioner penelitian oleh seorang Majelis berjenis kelamin Pria usia >55 tahun 
48Hasil kuisioner penelitian oleh seorang Jemaat usia >55 tahun 
49Hasil kuisioner penelitian oleh seorang Pengurus PELKAT berjenis kelamin Perempuan 
usia 36-45 tahun 
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bahwa pemaknaan terhadap ibadah membawa dampak yang positif bagi jemaat karena 
makna ibadah yang dipahami dapat diaktualisasikan melalui kehidupan nyata mereka. 
Dalam hal ini, jemaat telah memahami bahwa ibadah bukan hanya sekedar sebuah 
perayaan secara kultis, tetapi ibadah juga dapat menyentuh seluruh kehidupan manusia. 
IV. Analisa Data 
4.1 Pemahaman Jemaat Terhadap Makna Ibadah 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 19 dari 22responden telah memahami 
makna ibadah sebagai respon atau jawaban atas karya keselamatan yang telah mereka 
terima sebagai manusia yang penuh dosa, bukan sebagai cara untuk memperoleh 
keselamatan karena jemaat meyakini bahwa keselamatan itu telah mereka terima 
melalui pengurbanan Yesus Kristus di kayu salib. Sebagaimana konsep pemikiran 
Abineno mengenai ibadah bahwa Allah menciptakan manusia secara utuh dan manusia 
utuh inilah yang juga Ia selamatkan setelah jatuh ke dalam dosa. Artinya, keselamatan 
yang Allah berikan bukan hanya untuk jiwa manusia yang telah mati, tetapi bagi tubuh 
manusia juga. Dengan demikian, keselamatan tersebut telah diterima oleh manusia 
sedari mereka hidup di dunia.50 Oleh karena itu, ibadah perlu dipahami dengan 
penghayatan yang mendalam. Ibadah bukanlah pelayanan kultus yang dijalani oleh 
jemaat sebagai sebuah rutinitas belaka. Ibadah perlu dihayati sebagai sebuah 
perjumpaan antara manusia yang telah diselamatkan dengan Allah yang 
menyelamatkan.  
Selanjutnya, ibadah tidak hanya dipahami sebagai persekutuan (koinonia) jemaat 
yang didalamnya berisi perjumpaan antara manusia dengan Allah. Ibadah merupakan 
pertemuan terbuka yang didalamnya jemaat dapat mempersatukan diakonia, koinonia, 
dan marturia. Koinonia yang berlangsung dalam ibadah jemaat bukan hanya untuk 
diingatrayakan seketika itu saja, tetapi untuk selalu diberlakukan dalam pelayanan 
kepada sesama manusia. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 8 dari 22 responden 
                                                          
50Dr. J.L.Ch. Abineno. Manusia Dan Sesamanya Di Dalam Dunia: Kumpulan Karangan 




bahwa ibadah tidak hanya dapat dipahami sebagai sebuah ritus keagamaan, tetapi 
ibadah tersebut juga harus mampu dibagikan kepada sesama melalui kehidupan aktual. 
Oleh karena itu, Abineno membedakan antara persekutuan kultis dengan ibadah 
jemaat. Menurutnya, dalam persekutuan kultis, jika ibadah atau kultusnya berakhir 
maka tidak ada lagi perkumpulan, sedangkan ibadah jemaat tidak demikian. Walaupun 
ritual keagamaan atau kultus telah berakhir, tetapi ibadah itu dapat dirayakan setiap 
saat oleh jemaat.51 Dengan demikian, ibadah jemaat bukan hanya aktivitas yang 
berisikan pelayanan manusia kepada Allah tetapi juga pelayanan manusia kepada 
sesamanya.  
Sebagai gereja, pelayanan dalam dimensi vertikal (antara manusia kepada Allah) 
tidak pernah terlepas dengan dimensi horizontal karena tidak ada cara lain untuk 
melayani Allah kecuali melalui pelayanan kepada sesama. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa jemaat perlu melibatkan diri dalam pelayanan secara holistik dimana diakonia, 
koinonia, dan marturia berjalan seirama dan seimbang.52 Dengan demikian, 
pemahaman responden yang beranggapan bahwa mereka dapat memilih untuk 
menjalani ibadah ritual saja atau hanya ibadah secara aktual tidak dapat dibenarkan. 
Dalam hal ini jemaat tidak dibenarkan untuk mengesampingkan salah satu jenis ibadah 
dan mengunggulkan yang lainnya. Ibadah secara ritual yang didalamnya koinonia itu 
diwujudnyatakan harus berjalan bersamaan dengan ibadah secara aktual dimana jemaat 
melayani (diakonia) dan bersaksi (marturia) kepada sesama manusia dalam kehidupan 
di dunia. 
4.2 Jemaat Sebagai Tubuh Kristus 
 Pemahaman yang benar terhadap makna ibadah, pada akhirnya mengantar jemaat 
untuk memahami keberadaan dirinya sebagai tubuh Kristus yang bertanggungjawab 
untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan Allah di dunia. Kesatuan dalam tubuh Kristus 
memisahkan berbagai perbedaan yang ada dalam masing-masing pribadi anggota 
jemaat. Pemahaman tubuh Kristus terbentuk dari perjamuan malam saat manusia 
                                                          
51Dr. J.L.Ch. Abineno. Pokok-pokok Penting Dari Iman Kristen (Jakarta: BPK Gunung 
Mulia, 1989), hlm 214-215 
52Irene Ludji, “Eklesiologi Dan Konsep Pelayanan Holistik,” Jurnal Teologi Interdisipliner, 
no. 1 (Agustus 2009): 80 
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bersama Yesus Kristus diikat melalui roti dan anggur dan diselamatkan dengan Rohnya 
karena jika manusia tidak mempunyai bagian dalam Roh maka mereka bukanlah 
bagian dari tubuh Kristus dan bukan menjadi milik-Nya. 53Saat tubuh Yesus Kristus 
disalibkan, maka manusia pun mendapat bagian dalam kematian tersebut.Untuk itu, 
tubuh Kristus yang disalibkan dengan tubuh jemaat merupakan suatu kesatuan.54 
Terbentuknya kesatuan tersebut sudah jelas bahwa bukanlah akibat perbuatan manusia 
tetapi karena Tuhan bekerja di dalamnya.55Dengan demikian, sebagai bagian dari tubuh 
Kristus, jemaat perlu bersatu padu untuk bersama-samamelanjutkan pekerjaan Allah di 
dunia. 
Seluruh jemaat diharuskan untuk turut mengambil bagian dalam ibadah secara 
aktif bukan reseptif. Anggota jemaat sebagai tubuh Kristus harus mendapat bagian 
dalam ibadah-ibadah. Di dalam persekutuan ibadah yang terbuka, jemaat dapat benar-
benar merasakan pertemuan dengan Tuhan karena jemaat dapat merespon karya Allah 
secara pribadi.56 Keterlibatan jemaat tidak berhenti hanya pada persekutuan saja karena 
ibadah bukan hanya untuk dilakukan seketika, tetapi untuk selalu diberlakukan dalam 
kehidupan jemaat. 
Ibadah sebagai respon atas karya keselamatan Allah kepada manusia, perlu 
diwujudnyatakan melalui kesadaran diri jemaat bahwa mereka adalah bagian dari 
tubuh Kristus yang diberi tanggungjawab untuk melanjutkan pekerjaan Allah di dunia. 
Pekerjaan-pekerjaan tersebut berkaitan dengan tiga (3) hal yang tidak dapat dipisahkan, 
yaitu persekutuan (koinonia), pelayanan (diakonia) dan kesaksian (marturia).  
Jemaat memahami dan melaksanakan ibadah tidak hanya pada saat persekutuan 
berlangsung  tetapi juga dalam bentuk pelayanan dan kesaksian kepada sesama. Ibadah 
tidak hanya berpusat pada kegiatan gereja secara persekutuan, karena masih ada 
kegiatan penting lainnya yang perlu mendapat perhatian yaitu diakonia dan marturia. 
                                                          
53Ebenhaizer I. Nuban Timo, Aku Memahami Yang Aku Imani: Memahami Allah Tritunggal, 
Roh Kudus, dan karunia-karunia Roh secara Bertanggung Jawab (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 
2009), 47 
54Abineno, Jemaat, 8-11 
55J.Verkuyl, Aku Percaya: Uraian Tentang Injil Dan Seruan Untuk Percaya (Jakarta: BPK 
Gunung Mulia, 2001), 202-203 
56Abineno, Jemaat, 73-74 
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Ibadah merupakan sumber dan puncak dari kegiatan-kegiatan gereja yang mencakup 
ketiga hal tersebut.57 Firman yang telah diterima dalam persekutuan tidak untuk 
dikurung dalam pemikiran jemaat itu sendiri, tetapi perlu dibagikan kepada 
sesama.58Untuk melakukan pekerjaan di dunia, jemaat perlu menyadari dirinya sebagai 
utusan Allah untuk melanjutkan pekerjaan yang telah lebih dulu dilakukan Yesus. 
Sebagai utusan, pekerjaan yang dilakukan di dalam dunia bukan hanya untuk diri 
sendiri dan tidak dapat dikerjakan seorang diri. Pekerjaan pelayanan di dunia haruslah 
dikerjakan untuk memenuhi tugas yang telah diberikan oleh Allah yang telah mengutus 
jemaat. Pekerjaan itu juga tidak dapat dikerjakan sendiri karena sebagai kesatuan tubuh 
Kristus, seluruh jemaat memiliki tanggung jawab untuk melakukan pekerjaan 
pelayanan dan kesaksian tersebut.59Oleh karena itu, sebagai kesatuan tubuh Kristus 
yang memahami makna ibadah, jemaat perlu mewujudnyatakan persekutuan 
(koinonia), pelayanan (diakonia) dan kesaksian (marturia) dalam kehidupan aktual. 
 
V. Kesimpulan 
 Pada dasarnya, ibadah merupakan bentuk ungkapan syukur oleh manusia 
terhadap karya keselamatan dari Allah yang terjadi melalui pengurbanan Yesus 
Kristus. Dengan pemahaman yang cukup terhadap makna ibadah telah membuktikan 
bahwa jemaat sudah memahami dirinya sebagai tubuh Kristus.  Namun, ungkapan 
syukur itu tidak hanya berlangsung dalam ibadah secara ritual dimana orang-orang 
beriman bersekutu untuk berjumpa dengan Allah. Respon syukur itu juga haruslah 
nyata dalam kehidupan aktual jemaat.  
 Akhirnya, setelah jemaat mampu memahami makna ibadah secara ritual dalam 
persekutuan, jemaat juga perlu mengaktualisasikan makna ibadah yang dipahami 
dalam karya kehidupan di dunia. Sebagai tubuh Kristus yang menerima karya 
penyelamatan-Nya, jemaat bertanggungjawab untuk ikut terlibat dalam pekerjaan-
                                                          
57I. Marsana Windhu, Mengenal Tahun Liturgi (Yogyakarta: Kanisius, 1997), 23 
58Verkuyl, Aku Percaya, 208-209 
59Andar Ismail, Selamat Melayani Tuhan: 33 Renungan tentang Pelayanan (Jakarta: BPK 
Gunung Mulia, 2015), 67-69 
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pekerjaan Kristus baik dalam persekutuan (koinonia), pelayanan (diakonia) dan 
kesaksian (marturia). 
5.1 Saran 
❖ Gereja perlu memberi ruang bagi jemaat untuk ikut berkarya dalam merancang 
ibadah yang kontekstual dan efektif bagi kehidupan jemaat.  
❖ Jemaat perlu membuka diri untuk terlibat dalam berbagai ibadah sehingga mampu 
menemukan makna ibadah yang sebenarnya. 
❖ Pembinaan bagi warga jemaat berkaitan dengan konsep ibadah perlu diterapkan di 
GPIB “Sola Fide” Muara Badak agar pemahaman yang dimiliki jemaat dapat lebih 
mendalam dan meluas. Hal tersebut dilakukan agar jemaat mampu mengkaitkan 
makna ibadah, motivasi beribadah dan aktualisasi makna ibadah dengan benar 
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